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Abstract 
The goals of this research are to find out how teacher's role shape student's character in 
teaching-learning IPS subject in classroom. The three roles are teacher as: 1) an 
educator, 2) as the guidance , 3) as an exampler in shaping student's character. The 
theory used in this research is Mulyasa's theory that stated three roles of teacher which 
was stated above. The method of this research is descriptive in qualitative form of 
research. Technique and tools in collection data are observations, interview and 
documentations. The results of this research are as an educator teacher provides variety 
lesson plans  and teacher should acquired a profound knowledge in specific field, as the 
guidance teacher provides helps in learning in the classroom and outside classroom 
learning activity teacher observes students behavior and fix their mistakes by giving 
warm admonition and as an exampler teacher obey the school regulations. In conclusion, 
the good teacher developing good characters in students. 
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 PENDAHULUAN  
Guru adalah seorang yang berperan 
dalam pendidikan dan sekaligus orang  yang 
menentukan berhasil atau tidaknya suatu 
proses pembelajaran. Pendidikan sangatlah 
penting bagi setiap manusia untuk 
menyempurnakan diri manusia secara terus 
menerus. Pendidikan tidak hanya proses 
mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki 
oleh guru kepada peserta didiknya namun 
juga membentuk kepribadian yang baik. 
Pendidikan karakter, moral dan budaya 
sebenarnya sudah dirintis oleh Ki Hadjar 
Dewantara  dengan tri pusat pendidikan yang 
dimulai dari lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan sosial. Lingkungan 
sekolah (guru) saat ini memiliki peran sangat 
besar pembentukan karakter siswa. Peran 
guru dalam dunia pendidikan modern 
sekarang ini  semakin kompleks, tidak  
 
sekedar sebagai pengajar semata, pendidik 
akademis tetapi juga merupakan pendidik 
karakter, moral dan budaya bagi siswanya. 
Maka dari itu pendidikan karakter 
sangatlah penting untuk guru pahami dan 
pelajari. Sekolah merupakan wahana 
pengembang pendidikan karakter bagi 
peserta didik. Guru sebagai pendidik 
mempunyai tanggung jawab yang sangat 
besar dalam menghasilkan generasi yang 
berkarakter, berbudaya, dan bermoral. Guru 
merupakan teladan bagi siswa dan 
mempunyai peran yang sangat besar dalam 
pembentukan karakter siswa. Guru tidak 
hanya menguasai dibidang Akademik tetapi 
juga pendidikan karakter yang akan menjadi 
basic atau dasar dalam pembentukan karakter 
berkualitas akan membantu anak bangsa, 
yang tidak mengabaikan nilai-nilai sosial 
seperti toleransi, kebersamaan gotong-
royong, saling membantu dan menghormati. 
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Pendidikan karakter akan melahirkan pribadi 
unggul yang tidak hanya memiliki 
kemampuan kognitif saja namun memiliki 
karakter yang mampu mewujudkan 
kesuksesan.  
Guru memiliki peranan yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan 
pendidikan. Guru yang profesional 
diharapkan menghasilkan lulusan yang 
berkualitas. Dalam proses belajar mengajar, 
guru mempunyai tugas untuk mendorong, 
membimbing dan memberi fasilitas belajar 
bagi peserta didik untuk mencapai tujuan. 
Guru mempunyai tanggung jawab untuk 
melihat segala sesuatu yang terjadi didalam 
kelas untuk membantu proses perkembangan 
peserta didik. Sebagai seorang pendidik guru 
harus mendidik dengan memberikan arahan 
dan motivasi pencapaian tujuan jangka 
pendek maupun jangka panjang. Guru 
sebagai pembimbing yaitu guru memberikan 
bantuan kepada setiap individu untuk 
mencapai pemahaman diri dan pengarahan 
diri yang dibutuhkan untuk melakukan 
penyesuaian diri secara maksimal terhadap 
sekolah. Guru sebagai teladan, seorang guru 
harus menjadi teladan yang baik untuk anak 
didiknya. Baik dalam tingkah laku, 
kepribadian, berkata-kata, dan lain 
sebagainya. 
Guru IPS mempunyai tugas mulia dan 
menjadi pondasi penting bagi pengembangan 
intelektual, emosional, kultural, dan sosial 
peserta didik, yaitu mampu menumbuhkan 
cara berfikir, bersikap, dan berprilaku yang 
bertanggung jawab selaku individu, warga 
masyarakat, dan warga negara. Proses 
pembelajaran IPS yang tepat, harus 
memberikan kesempatan bagi siswa, untuk 
dapat menguasai dan memiliki konsep, 
meningkatkan keterampilan serta 
kemampuan berfikir berdasarkan situasi atau 
kondisi, sehingga siswa dapat membuat 
keputusan dalam pemecahan masalah secara 
rasional dan kritis. Hal tersebut menuntut 
guru untuk mampu membimbing siswa, agar 
dapat menemukan dan memilih konsep dalam 
pemecahan masalah sehari-hari.  
Pendidikan karakter bertujuan untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil 
pendidikan yang mengarah pada 
pembentukan karakter dan akhlak mulia 
peserta didik secara utuh, terpadu, dan 
seimbang, sesuai dengan standar kompetensi 
lulusan pada tiap satuan pendidikan. Menurut 
kementerian pendidikan nasional pendidikan 
karakter bertujuan mengembangkan nilai-
nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu 
Pancasila, meliputi: a) mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia 
berhati baik berfikiran baik, dan berperilaku 
baik, b) membangun bangsa yang berkarakter 
pancasila, c) mengembangkan potensi warga 
Negara agar memiliki sikap percaya diri, 
bangga pada bangsa dan negaranya serta 
mencintai umat manusia 
 Sekolah Menengah Pertama Negeri 24 
Kota Pontianak merupakan  salah satu 
sekolah negeri dengan jenjang pendidikan 
menengah pertama yang ada di Kota 
Pontianak. Berdasarkan Hasil Observasi yang 
peneliti lakukan pada tanggal 6 Oktober 2017 
di SMP Negeri 24 Kota Pontianak dengan 
melakukan wawancara kepada kepala 
sekolah yaitu ibu Dra. Subandriati, bawa 
kelas VII terbagi menjadi Empat kelas. 
Tetapi hanya memiliki satu guru mata 
pelajaran IPS yang mengampu Empat kelas 
Tersebut. Dan guru yang mengajar masih 
menggunakan metode ceramah karena masih 
kurangnya sarana prasarana di sekolah. Pada 
penelitian ini difokuskan kepada kelas VII D 
Siswa siswi Kelas VII D memiliki karakter 
siswa yang beragam dan kebanyakan siswa 
siswi mempunyai sifat dan prilaku yang 
kurang santun dibandingkan kelas VII 
lainnya. Hampir rata-rata guru yang mengajar 
di kelas VII D mengeluh kerena sifat 
siswanya kurang santun. Sehingga guru yang 
mengajar dikelas tersebut harus mempunyai 
kesabaran dan tenaga yang ekstra dalam 
mengajar. Kenakalan yang dilakukan siswa 
di dalam kelas seperti, tidak mendengarkan 
guru yang sedang menjelaskan materi 
pembelajaran, sibuk main dengan temannya 
saat guru menjelaskan didepan, tidur saat 
pembelajaran, pura-pura ke WC dan 
sebagainya. maka dari itu perlunya peran 
guru dalam membentuk karakter siswa dalam 
kelas agar dapat menghasilkan siswa siswi 
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yang memiliki karakter yang baik sesuai 
dengan norma yang berlaku disekolah dan 
lingkungan masyarakat. 
Hasil penelitian yang terdahulu 
mengenai peran guru dalam membentuk 
karakter siswa oleh Wahyuni (2014) 
menunjukan bahwa guru memiliki peran 
yang sangat besar dalam pembentukan 
karaker siswa. Wahyuni lebih lanjut, bahwa 
peran guru dalam membentuk karakter siswa 
berpengaruh terhadap karakter yang 
ditampilkan siswa di SDN Jigudan; nilai-nilai 
karakter yang terbentuk pada siswa di SDN 
Jigudan yaitu religius, jujur, disiplin, 
tanggung jawab, kerja keras, kreatif, mandiri, 
rasa ingin tahu, gemar membaca, toleransi, 
cinta damai, demokratis, komunikatif, 
menghargai prestasi, nasionalisme, cinta 
tanah air, peduli lingkungan, peduli sosial, 
dan integritas; faktor pendukung dalam 
membentuk karakter siswa adalah guru sudah 
paham secara benar mengenai konsep dan 
aplikasi pendidikan karakter, sarana dan 
prasarana sekolah yang menunjang dalam 
pembelajaran dan proses pendidikan karakter, 
dan guru berperan aktif dalam pendidikan 
karakter sedangkan faktor penghambatnya 
adalah peserta didik yang mempunyai tabiat 
yang kurang baik dan faktor keluarga, faktor 
lingkungan masyarakat yang kurang 
mendukung.menjelaskan guru yang memiliki 
karakter yang baik cendrung lebih sukses 
dalam menanamkan karakter yang baik.  
Berdasarkan pemaparan diatas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Peran guru dalam membentuk 
karakter siswa dalam pembelajaran IPS di 
SMP Negeri 24 Kota Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan paparan yang sudah 
peneliti ungkapkan terkait pembentukan 
karakter, pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif deskriptif. Nawawi 
(2015:67) menyatakan metode deskriptif 
dapat diartikan “Sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukis keadaan 
subyek/objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya”. 
Lokasi penelitian ini adalah Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 24 Kota 
Pontianak yang beralamatkan jalan Nurali 
Tenggah kecamatan Pontianak kota 
Kalimantan Barat.  
Adapun Penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
penelitian itu sendiri. Menurut Sugiyono 
(2016 : 60) menyatakan bahwa “penelitian 
kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan atas semuannya”. Dalam 
penelitian kualitatif instrumen utamanya 
adalah penelitian sendiri, namun selanjutnya 
setelah fokus penelitianmenjadi jelas, maka 
kemungkinan akan dikembangkan intrumen 
penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan 
data yang telah ditemukan melalui observasi 
dan wawancara. Menurut Mustari (2012: 38-
41) menyatakan bahwa, “Berdasarkan 
sumbernya, dalam penelitian kualitatif dapat 
dikelompokan menjadi dua, yaitu data primer 
dan sekunder”. Dengan demikian sumber 
data dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder”. 
 Adapun Sumber data primer yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Menurut Mustari (2012:38) mengatakan 
bahwa, data primer adalah “Istilah yang 
digunakan dalam sejumlah disiplin ilmu 
untuk menggambarkan bahwa sumber yang 
terdekat dengan orang, informasi, periode 
atau ide yang dipelajari”. Dengan demikian 
sumber data primer adalah sumber data yang 
diperoleh secara langgsung melalui 
wawancara dengan informan. Adapun yang 
menjadi sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah guru mata pelajaran IPS yaitu pak 
Lulu Supiadi, S.E dan 5 siswa kelas VII D. 
 Data sekunder adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 
berbagai sumber yang telah ada. Menurut 
Sujarweni (2014:74) menyatakan bahwa, data 
sekunder adalah “Data yang didapati dari 
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catatan, buku, artikel, buku-buku sebagai 
teori, majalah. Dan lain sebagainya”. dengan 
data sekunder dalam penelitian ini di peroleh 
dari arsip-arsip dan dokumentasi yang 
dimiliki oleh pihak sekolah yaitu berupa 
riwayat guru mata pelajaran IPS dan data-
data siswa siswi SMP Negeri 24 Kota 
Pontianak. 
 
Teknik dan alat pengumpulan data 
Adapun bahan dan keterangan yang  
pengumpulan data yang diperoleh dari 
sumber data yang benar, peneliti 
mengunakan beberapa teknik pengumpulan 
data. Agar data  yang diperoleh dapat di 
saring benar-benar akurat dapat memecahkan 
masalah dan ditarik kesimpulan. Adapun 
rencana teknik pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
 Observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini Menurut Nawawi (2015:106) 
“Observasi biasanya diartikan sebagai 
pengamatan dan percatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada obyek 
penelitian”. Menurut  Sugiono (2016:64) 
mengklarifikasikan observasi menjadi 
observasi berpatisifasi (participant 
observatio), observasi yang secara terang-
terangan dan tersamar (overt observatio dan 
covert observatio), dan observasi yang tak 
terstruktur (unstructured observatio). 
Pendapat di atas maka penulis menggunakan 
observasi terus terang atau tersamar. Menurut 
Sugiono mengatakan bahwa, 
 Observasi terus terang atau tersamar 
dalam penelitian ini, peneliti dalam 
melakukan penelitian. Jadi mereka yang 
diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir 
tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu 
saat peneliti juga tidak terus terang atau 
tersamar dalam observasi, hal ini untuk 
menghindari kalau suatu data yang dicari 
merupakan data yang masih rahasia. 
Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus 
terang, maka peneliti tidak akan diijinkan 
untuk melakukan observasi. (Sugiono 2016: 
66) 
 Pada tahap observasi cara pengumpulan 
data yang akan  dilakukan, yaitu melalui 
pengamatan secara langgsung terhadap objek 
penelitian, yang pelaksanaanya berlanggsung 
pada tempat dimana pada proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 
keadaan atau situasi sedang terjadi. Adapun 
yang akan peneliti lakukan pada tahap 
observasi ini yaitu mengamati yang terjadi 
mengenai Peran Guru Membentuk Karakter 
Siswa pada Pembelajaran IPS di SMP Negeri 
24 Pontianak. 
 Wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan teori Sugiyono (2016:72) yang 
menyatakan  “Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila penelitian 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam”. Sedangkan menurut Nawawi 
(2015:118) ”Wawancara adalah usaha 
mengumpulkan informasi dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara 
lisan, untuk dijawab secara lisan pula”. 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono 
(2016:73) “Mengemukakan beberapa macam 
wawancara, yaitu wawancara terstruktur, 
semiterstruktur, dan tidak terstruktur”.  
 Merujuk pendapat para ahli di atas maka 
peneliti akan mengunakan wawancara tidak 
terstruktur. Menurut Sugiyono (2016: 74) 
“wawancara tidak terstruktur, adalah 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap 
untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya garis-garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan”.  
Penelitian ini, bahwa wawancara adalah 
suatu cara untuk mengumpulkan data dari 
narasumber yang akan diteliti. Pada 
penelitian ini, peneliti akan melakukan 
wawancara terhadap narasumber yaitu Guru 
mata pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 
24 Kota Pontianak mengenai Peran Guru 
Dalam Membentuk Karakter Siswa. 
 Dokumentasi dalam penelitian ini 
Menurut Mahmud (2011: 183) dokumentasi 
adalah “Teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subjek peneliti, 
tetapi melalui dokumen”. Teknik ini biasanya 
digunakan untuk mengumpulkan data yang 
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berupa data sekunder (data yang telah 
dikumpulkan orang lain). Dalam penelitian 
ini dokumen yang diambil dari sekolah itu 
sendiri. 
 Adapun Alat Pengumpulan Data dalam 
penelitian ini yang pertama yaitu Panduan 
Observasi. Pedoman observasi dalam 
penelitian ini yaitu berupa alat pengumpulan 
data yang dilakukan dengan menggunakan 
sebuah daftar yang memuat tentang peran 
guru IPS dalam membentuk karakter siswa. 
 Yang kedua yaitu Panduan Wawancara 
Panduan wawancara dalam penelitian ini 
ialah merupakan daftar pertanyaan yang 
dijadikan panduan untuk ditanyakan secara 
langgsung kepada objek yang akan diteliti 
yaitu guru mata pelajaran IPS kelas VII SMP 
Negeri 24 Kota Pontinak. Untuk 
mendapatkan informasi yang jelas, maka 
penulis menggunakaan panduan wawancara 
yang telah disiapkan.  
 Yang  ketiga dalam penelitian ini yaitu 
Panduan Dokumentasi. Dokumentasi yaitu  
merupakan alat pengumpulan data yang 
digunakan untuk mencatat hal-hal penting 
menyangkut penelitian. Penulis mencatat 
segala hal yang menyangkut penelitian, baik 
melalui arsip-arsip, dokumen ataupun 
literatur. 
 
Teknik analisis data 
 Teknik analisis data yang digunakan 
dalam desain penelitian ini adalah analisis 
data kualitatif, mengikuti konsep yang 
diberikan Miles dan Huberman dan Spradley. 
Menurut Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono (2016:91) “Mengemukakan bahwa 
analisis data kualitatif dilakukan secara 
interatif dan berlanggsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh”. 
 Reduksi Data (Reduction) dalam 
penelitian ini menggunakan teori Indrawan 
dan Yaniawati yaitu Reduksi data adalah 
“Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
serta dicari tema dan polanya”. Pada 
penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 24 
Kota Pontianak, data lapangan yang 
dituangkan dalam uraian laporan secara 
terperinci dan lengkap. Data dan laporan 
yang telah didapat dari lapangan kemudian 
dipilah-pilah dari hal pokok, difokuskan 
untuk dipilih yang terpenting kemudian dicari 
tema atau polanya mengenai Peran Guru 
Membentuk Karakter Siswa pada 
Pembelajran IPS di SMP Negeri 24  Kota 
Pontianak. Reduksi data dilakukan terus 
menerus selama proses penelitian 
berlanggsung pada tahap ini dipilih kemudian 
disederhanakaan data yang tidak diperlukan 
agar memberi kemudahan kepada peneliti 
dalam menampilkan menyajikan kesimpulan 
sementara peneliti. 
 Adapun bentuk Penyajian Data (Data 
display) Setelah data di reduksi, maka 
langkah selanjutnya adalah mendisplay kan 
data. Menurut Miles dan Huberman Dalam 
Satori dan Komariah (2014:209) menyatakan 
“Yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks naratif”. Dengan 
demikian maka penulis menggunakan teks 
naratif dalam penyajian datanya mengenai 
Peran Guru Membentuk Karakter Siswa pada 
Pembelajran IPS di SMP Negeri 24  Kota 
Pontianak. 
 Selanjutnya yaitu Penarikan Kesimpulan 
/ Verifikasi. Langkah ke tiga dalam penelitian 
analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 
verivikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kaut yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. penelitian 
kualitatif, Verifikasi data dilakukan secara 
terus menerus sepanjang proses penelitian 
dilakukan, sejak awal memasuki lapangan 
dan selama proses pengumpulan data. 
Peneliti berusaha untuk menganalisis dan 
mencari makna dari data yang dikumpulkan 
mengenai Peran Guru Dalam Mermbentuk 
Karakter Siswa Dalam Pembelajaran IPS di 
SMP Negeri 24 Pontianak. Peneliti mencoba 
mengambil kesimpulan dari data yang 
didapat. 
 
 
 
6 
 
 
Pengujian keabsahan data 
Pada penelitian ini, peneliti mengunakan dua 
cara pengujian keabsahan data yang meliputi. 
Penyajian data merupakan proses yang 
dilakukan setelah mereduksi data yaitu suatu 
kegiatan yang dilakukan ketika sekumpulan 
informasi disusun sehingga dapat 
memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan, 
penyajian data dalam  penelitian ini bertujuan 
untuk memudahkan dalam menganalisis data 
sehingga permasalahan dalam penelitian 
dapat terjawab seluruhya. Adapun yang 
menjadi masalah umum dalam penelitian ini 
adalah peran guru membentuk karakter siswa 
pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 24 
Kota Pontianak. 
 Perpanjangan pengamatan menggunakan 
teori Sugiono (2016:122) “Perpanjangan 
pengamatan ini berarti hubungan peneliti 
dengan cara narasumber akan semakin 
terbentuk rapport, semakin akrap (tidak ada 
jarak lagi) semakin terbuka, saling 
mempercayai sehingga tidak ada informasi di 
sembunyikan lagi”. Dan peneliti akan lebih 
mudah memperoleh data secara lengkap. 
Lama perpanjangan pengamatan tergantung 
pada kedalaman, keluasan, dan kepastian data 
diperoleh peneliti. 
 Triangulasi dalam penelitian ini 
menggunakan  teori  Sugiyono (2016:125) 
mengartikan “Triangulasi dalam pengujian 
data kredibilitas sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu”. Dengan demikian terdapat 
triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu. Merujuk pada 
penjelasan di atas, maka peneliti 
menggunakan triangulasi teknik  menurut 
Sugiono (2016:127) “Triangulasi teknik  
untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda” 
Triangulasi dilakukan dengan hal yang sama 
dengan cara yang berbeda, misalnya data 
yang di peroleh dengan wawancara, lalu 
dicek dengan observasi, dokumentasi. Dalam 
proses ini peneliti membandingkan masing-
masing data yang diperoleh dari data 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Setelah memperoleh data seperti data 
observasi dan wawancara peneliti akan 
mengolah data dengan mendeskripsikan 
secara kualitatif sesuai fakta yang ada di 
lokasi penelitian. Sedangkan data 
dokumentasi digunakan untuk melengkapi 
serta mendukung deskripsi sebelumnya 
diolah dengan triangulasi. 
 Dalam triangulasi dengan sumber dapat 
ditempuh dengan cara berikut ini: 
Membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara. 
Membandingkan apa yang dikatakan orang 
didepan umum dengan apa yang dikatakan 
secara pribadi. 
 Membandingkan apa yang dikatakan 
orang tentang situasi penelitian dengan apa 
yang dikatakan sepanjang waktu. 
Membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang berkaitan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN  
Sebagai seorang guru perannya sebagai 
pendidik sudah pasti sangat berat. Guru harus 
memiliki kelebihan dalam merealisasikan 
nilai spiritual, emosional, moral, sosial, dan 
intelektual dalam pribadinya, serta memiliki 
kelebihan dalam pemahaman ilmu 
pengetahuan. Guru juga harus mampu 
mengambil keputusan secara mandiri 
(independent), terutama dalam berbagai hal 
yang berkaitan, dengan pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi, serta bertindak 
sesuai dengan kondisi peserta didik, dan 
lingkungan. Guru harus mampu bertindak 
dan mengambil keputusan secara, tepat 
waktu, dan tepat sasaran terutama berkaitan 
dengan masalah pembelajaran dan peserta 
didik, tidak menunggu perintahan atasan atau 
kepala sekolah. 
Berkaitan dengan peran guru sebagai 
pendidik, guru yang memiliki tanggung 
jawab terhadap hasil belajar siswa,  dan 
tanggung jawab guru dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan 
pengalaman-pengelaman siswa, disiplin 
dalam mentaati aturan yang berlaku 
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disekolah dan membimbing siswa untuk 
memiliki karakter yang sesuai dengan norma 
yang berlaku di dalam sekolah maupun 
didalam kehidupan bermasyarakat. 
Peran guru sebagai pendidik juga sudah 
guru IPS lakukan dalam pembelajaran 
Penanaman karakter selama mengajar dikelas 
guru membuat suatu rancangan pembelajaran 
agar suatu pembelajaran memiliki tujuan dan 
juga pencapaian terhadap hasil belajar siswa, 
guru bertanggung jawab atas keberhasilan 
siswa dalam pembelajaran. guru juga 
memberikan pendidikan moral kepada siswa 
siswinya seperti memberi motivasi disela-
sela pembelajaran agar siswa lebih tertarik 
dalam pembelajaran. di saat masuk kelas 
siswa memberi salam, berdoa dan 
mengabsensi kehadiran peserta didik. terlebih 
lagi guru memeriksa ruangan belajar apa kah 
sudah bersih atau belum, jika belum maka 
guru mengajak siswa agar membersihkan 
kelas terlebih dahulu agar suasa belajar lebih 
enak jika kelas bersih. Dan mengajarkan 
siswa agar selalu perhatikan lingkungan 
sekitar. Guru juga memberi konsekuensi 
kepada siswa yang datang terlambat, Agar 
mereka bisa jera dan tidak mengulangginya 
lagi. Dalam pembelajaran guru juga 
memberikan tangggung jawab kepada siswa 
saat mengerjakan tugas yang diberikan dan 
mengoreksinya. Jika ada tugas kerja 
kelompok guru memberikan kepercayaan 
kepada siswa agar ada yang menjadi 
pemimpin di setiap kelompok, mengajarkan 
mereka bagaimana bekerja sama dalam 
sebuah kelompok, agar mereka bisa belajar 
bagaimana cara mengurangi ego dalam setiap 
kelompok. Dan  dalam menyelesaikan dan 
memecahkan suatu permasalahan yang guru 
berikan. 
Guru mengajarkan murid untuk selalu 
disiplin dalam segala hal, guru juga memberi 
materi pelajaran sesuai dengan rancangan 
pembelajaran yang sudah di buat, 
pembelajaran yang guru berikan juga mudah 
diterima siswa siswinya. Guru juga 
melalukan evaluasi kepada siswa siswinya 
agar dapat melihat apakah suatu proses 
pembelajaran bisa dikatakan berhasil atau 
tidak. 
Guru dapat diibaratkan sebagai 
pembimbing perjalanan (journey), yang 
berdasarkan pengetahuan dan pengelamannya 
bertanggung jawab atas kelancaran 
perjalanan itu. Istilah perjalanan merupakan 
suatu proses belajar, baik dalam kelas 
maupun diluar kelas yang mencakup seluruh 
kehidupan. (menurut mulyasa 2013:40-41). 
Selain itu guru sebagai pembimbing juga 
memberikan pelajaran dengan tatap muka 
dengan siswa dan memperhatikan tingkah 
laku siswa dalam kelas saat pembelajaran 
sesekali guru melemparkan pertanyaan 
kepada siswa dan membimbing siswa untuk 
memecahkan masalah dalam pembelajaran. 
guru juga dengan sabar membimbing saat 
siswa siswi nya kurang mengerti dengan 
pembelajaran dan sesekali guru menjelaskan 
ulang materi pembelajaran jika masih ada 
waktu. bukan  hanya memberikan pelajaran 
saja kepada siswa siswi di dalam kelas saat 
mata pelajaran berlanggsung guru juga 
menegur jika ada siswa yang kurang 
memperhatikan disaat guru mengajar didepan 
kelas.  
Guru juga memberikan nasihat kepada 
siswanya agar bisa menghargai orang yang 
sedang berbicara didepan dan juga 
mengajarkan siswa agar selalu bersifat sopan 
dan mentaati aturan yang sudah berlaku 
disekolah. Guru juga memberikan hukuman 
jika siswa yang telah ditegur melakukan 
kesalahan  dan tidak mau mendengar apa 
yang guru katakan. Memberi hukuman 
kepada peserta didik bukan hanya untuk 
menghukumnya semata tetapi ada maksud 
lain yaitu agar siswa bisa jera terhadap 
kesalahan yang ia lakuka. 
Dalam penelitian yang telah dilaksanakan 
guru sudah membimbing siswa siswinya 
dalam pembelajaran maupun hal yang lain 
diluar pembelajaran seperti membimbing 
siswa jika ada siswa yang membuat masalah 
di saat pembelajaran IPS seperti, ribut 
dikelas, tidak mendengarkan guru disaat guru 
menjelaskan materi pembelajaran, 
membimbing siswa siswi dalam mengarjakan 
tugas kelompok, tugas individu, 
pembentukan budi pekerti kepada siswanya, 
menegur jika siswa berbuat salah dan 
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meluruskannya. Membimbing siswa  untuk 
selalu mentaati aturan yang berlaku disekolah 
menghargai teman yang lain, bersikap sopan 
kepada orang yang lebih tua. Segala upaya 
telah guru lakukan dalam membentuk 
karakter siswa terutama guru sebagai 
pembimbing guru memberikan arahan 
kepada peserta didik didalam kelas maupun 
diluar kelas. Diakhir pembelajaran guru 
melakukan evaluasi untuk melihat apakah 
suatu pembelajaran dikatakan berhasil atau 
tidak. 
Dalam pengembangan karakter peserta 
didik di sekolah, guru memiliki posisi yang 
strategis sebagai pelaku utama. Guru 
merupakan sosok yang bisa digugu dan ditiru 
atau menjadi idola bagi peserta didik. Guru 
bisa menjadi sumber inpirasi dan motivasi 
peserta didiknya. Sikap dan prilaku seorang 
guru sangat membekas dalam diri siswa, 
sehingga ucapan, karakter dan kepribadian 
guru menjadi cermin siswa. Dengan 
demikian guru memiliki tanggung jawab 
besar dalam menghasilkan generasi yang 
berkarakter, berbudaya, dan bermoral. Agar 
bisa menghasilkan siswa siswi yang 
berkarakter sesuai yang guru tanamkan. 
Guru sebagai teladan penuntun dan yang 
ditonton siswa siswinya, mampu menjadi 
figur yang wajib dicontoh bagi siswanya dan 
orang sekelilingnya. Berbuat sesuai apa yang 
dikatakannya, bertingkah sopan santun, dan 
bijaksana dalam memutuskan suatu perkara.  
Menjadi teladan merupakan sifat dasar 
kegiatan pembelajarn, dan ketika seorang 
guru tidak mau menerima ataupun 
menggunakannya secara konstrutif maka 
telah mengurangi keefektifan pembelajaran. 
Peran guru dalam membentuk karakter 
siswa khususnya guru mata pelajaran IPS 
yang peneliti amati yaitu di SMP Negeri 24 
Kota Pontianak. Guru adalah seseorang yang 
menjadi figur utama yang akan ditiru dan 
panutan bagi siswa siswi disekolah oleh 
karena itu guru harus mempunyai dedikasi 
yang tinggi. agar siswa tidak salah dalam 
meniru gurunya. 
Guru juga bisa menjadi teladan bagi 
siswa siswi nya dalam pembelajaran, guru 
juga memberikan contoh yang baik kepada 
siswanya misalnya dalam masuk kelas guru 
datang tepat waktu, dalam berpakaian guru 
juga rapi, baju guru harus dimasukan 
kedalam dan guru melakukannya agar siswa 
bisa meniru gurunya. Gaya mengajar guru 
yang santai dan humoris membuat siswa 
tidak bosan saat pembelajaran. guru juga 
berusaha mengajar dengan menanamkan 
karakter yang baik kepada siswa saat 
pembelajaran di kelas maupun luar kelas 
guru menegur siswa jika mereka melakukan 
kesalahan. 
 
 KESIMPULAN  DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang Peran 
Guru Membentuk Karakter Siswa Pada 
Pembelajaran IPS Di Sekolah Menengah  
Pertama Negeri 24 Kota Pontianak, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
Peran guru sebagai pendidik  yaitu Guru 
membuat suatu Rancangan Pembelajaran, 
Guru juga menguasai materi pembelajaran, 
tidak hanya itu guru mengunakan metode 
pembelajaran. Guru juga mendidik siswa 
siswi untuk taat terhadap aturan yang berlaku 
disekolah agar siswa siswinya memiliki sifat 
disiplin.  
Peran guru sebagai pembimbing, Guru 
sudah melakukan perannya sebagai 
pembimbing. guru  membimbing siswa saat 
pembelajaran sampai siswa mengerti, guru 
juga membimbing siswa jika siswa 
melakukan kesalahan. Guru juga 
mengajarkan kepada siswa untuk bisa 
bertanggung jawab atas apa yang sudah 
ditugaskan kepadanya. 
Peran guru sebagai teladan, guru memberi 
nasihat kepada siswa siswinya untuk mentaati 
aturan di sekolah. Guru juga tidak lupa 
memberikan motivasi kepada siswa siswi nya 
agar mereka lebih tertarik dengan 
pembelajaran dan juga mentaati aturan 
disekolah.  guru memberikan contoh yang 
baik kepada siswa nya untuk datang 
kesekolah tepat waktu dan memakai pakaian 
rapi. 
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Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: 
Guru sebagai pendidik, sebagai pendidik 
guru lebih ekstra lagi dalam memberikan 
motivasi kepada anak didik agar mereka bisa 
termotivasi dengan apa yang guru ajarkan. 
Guru juga harus memiliki kemampuan untuk 
menarik perhatian siswa agar lebih fokus 
dalam pembelajaran dan membuat suatu 
metode pembelajaran yang membuat siswa 
menjadi lebih aktif. 
Guru sebagai pembimbing, sebagai 
seorang  pembimbing guru harus memiliki 
kemampuan untuk  memaknai sebuah 
pembelajaran dan juga melaksanakan 
penilaian agar suatu proses pembelajaran 
tidak dikataka sia-sia. dan dapat bermanfaat 
terutama untuk memperbaiki kualitas 
pembelajar. 
Guru sebagai teladan, sebagai seorang 
teladan guru tidak hanya ditiru dalam tingkah 
laku namun melalaui perkataan dan juga cara 
guru dalam proses pembelajaran bagaimana 
menghadapi dan memecahkan masalah. Guru 
harus bisa membuat keputusan yang tepat 
dan sesuai dengan sasaran. 
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